BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji tentang pengaruh store image, attitude, subjective
norm, dan perceived behavioral control terhadap purchase intention dengan
moderasi country of origin pada Green Skin Care di The Body Shop Surabaya.
Berdasarkan dari hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan bahwa store image
berpengaruh signifikan terhadap purchase intention pada calon konsumen
produk Green Skin Care The Body Shop Surabaya. Pengaruh tersebut
bersifat positif sehingga dapat disimpulkan bahwa store image dapat
meningkatkan pengaruh purchase intention pada calon konsumen produk
Green Skin Care The Body Shop Surabaya.

2. Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa attitude
berpengaruh signifikan terhadap purchase intention pada calon konsumen
produk Green Skin Care The Body Shop Surabaya. Pengaruh tersebut
bersifat positif sehingga dapat disimpulkan bahwa attitude dapat
meningkatkan pengaruh purchase intention pada calon konsumen produk
Green Skin Care The Body Shop Surabaya.

3. Hipotesis ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa subjective norm
berpengaruh signifikan terhadap purchase intention pada calon konsumen
produk Green Skin Care The Body Shop Surabaya. Pengaruh tersebut
bersifat positif sehingga dapat disimpulkan bahwa subjective norm dapat
meningkatkan pengaruh purchase intention pada calon konsumen produk
Green Skin Care The Body Shop Surabaya.

4. Hipotesis keempat pada penelitian ini menyatakan bahwa perceived
behavioral control berpengaruh signifikan terhadap purchase intention
pada calon konsumen produk Green Skin Care The Body Shop Surabaya.
Pengaruh tersebut bersifat positif sehingga dapat disimpulkan bahwa
perceived behavioral control dapat meningkatkan pengaruh purchase
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intention pada calon konsumen produk Green Skin Care The Body Shop
Surabaya.
5. Hipotesis kelima menyatakan bahwa:

a. Attitude tidak berpengaruh terhadap purchase intention dengan
moderasi country of origin pada calon konsumen produk Green Skin
Care The Body Shop Surabaya. Hasil pengujian meunjukkan bahwa
country of origin sebagai variabel moderasi tidak memiliki hasil yang
signifikan, yang berarti bahwa attitude calon konsumen tidak melihat
country of origin terhadap purchase intention.

b. Subjective norm berpengaruh signifikan terhadap purchase intention
dengan moderasi country of origin pada calon konsumen produk
Green Skin Care The Body Shop Surabaya. Hasil pengujian
meunjukkan bahwa country of origin sebagai variabel moderasi
memiliki hasil yang signifikan, yang berarti bahwa subjective norm
dapat meningkatkan pengaruh purchase intention pada calon
konsumen produk Green Skin Care The Body Shop Surabaya.

c. Perceived behavioral control berpengaruh signifikan terhadap
purchase intention dengan moderasi country of origin pada calon
konsumen produk Green Skin Care The Body Shop Surabaya. Hasil
pengujian meunjukkan bahwa country of origin sebagai variabel
moderasi memiliki hasil yang signifikan, yang berarti bahwa
perceived behavioral control dapat meningkatkan pengaruh purchase
intention pada calon konsumen produk Green Skin Care The Body

Shop Surabaya.

5.2 Keterbatasan
Dalam penelitian ini trerdapat beberapa keterbatasan penelitian, antara lain
sebaagai berikut :
1. Penelitian ini hanya dilakukan di satu wilayah yaitu Surabaya
2. Masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi purchase

intention.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan di atas, maka dapat diberikan saran
oleh peneliti sebagai berikut:

1. Saran Akademis

Diharapkan untuk penelitian yang akan dailakukan selanjutnya dapat

melakukan penelitian yang lebih luas dengan menggunakan variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi purchase intention dengan
menggunakan objek lain dan tempat penelitian lain.
2. Saran Praktis

a. Dalam tabel statistik deskriptif variabel store image, ada indikator
yang memiliki nilai rata-rata rendah yaitu “seluruh produk Green Skin
Care The Body Shop memiliki harga yang murah”. Hal tersebut berarti
bahwa harga produk The Body Shop tidak terbilang murah tetapi harga
produk The Body Shop terbilang mahal. Maka dari itu untuk
menyikapi hal tersebut, manajemen The Body Shop dapat mengadakan
promo seperti buy 1 get 1, promo special event, dan diskon harga
produk.

b. Dalam tabel statistik deskriptif variabel attitude, ada indikator yang
memiliki nilai rata-rata rendah yaitu “saya lebih memilih produk Green
Skin Care di The Body Shop dibandingkan dengan produk lainnya”.
Hal tersebut berarti bahwa manajemen The Body Shop kurang
memperhatikan sikap konsumen. Maka untuk menyikapi hal tersebut,
manajemen The Body Shop dapat mengadakan demo make up tentang
produk kecantikan Green Skin Care The Body Shop.

c. Dalam tabel statistik deskriptif variabel subjective norm, ada indikator
yang memiliki nilai rata-rata rendah yaitu ‘“rekan kerja yang
memberikan infromasi atau kegunaan produk Green Skin Care di The
Body Shop”. Maka untuk menyikapi hal tersebut, manajemen The
Body Shop dapat menggunakan artis, selebgram atau youtuber untuk
membantu mempromosikan produk Green Skin Care dari The Body
Shop.
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d. Dalam tabel statistik deskriptif variabel perceived behavioral control,
ada indikator yang memiliki nilai rata-rata rendah yaitu “tidak ada
halangan waktu jika ingin membeli produk” dan ‘“saya mempunyai
cukup uang untuk membeli produk Green Skin Care di The Body
Shop”. Untuk menyikapi hal tersebut, manajemen The Body Shop
dapat menggunakan aplikasi yang dapat dibuka lewat smartphone dan
dapat transaksi membeli secara onlinr dan mengadakan promo seperti
buy 1 get 1, promo special event, dan diskon harga produk.

e. Dalam tabel statistik deskriptif variabel country of origin, ada indikator
yang memiliki nilai rata-rata rendah yaitu ‘“Negara inggris, dimana
produk green skin care The Body Shop berasal merupakan Negara
yang memiliki kemajuan teknologi yang tinggi”. Halk tersebut berarti
bahwa kurangnya pengetahuan konsumen akan negara asal dari produk
Green Skin Care The Body Shop. Maka untuk menyikapi hal tersebut
manajemen The Body Shop dapat melakukan demo atau pengenalan
produk lama atau produk baru pada calon konsumen agar mereka
mengerti apa bahan-bahan yang digunakan untuk produk tersebut,
mengerti ari mana produk tersebut berasal, dan apa saja kegunaannya.

f. Dalam tabel statistik dekriptif variabel purchase intention, ada
indikator yang memiliki nilai rata-rata rendah yaitu “saya akan
melakukan pembelian produk Green Skin Care The Body Shop dengan
relative sama”. Hal tersebut berarti bahwa keinginan selera konsumen
yang berubah-ubah. Maka untuk menyikapi hal tersebut, manajemen
The Body Shop harus dapat lebih lagi memperhatikan selera atau
keinginan konsumen baik dalam promosi produk, harga, dan kulitas
produk.
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